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KATA PENGANTAR 

 

Ekaristi merupakan sumber dan puncak hidup Kristiani, sebuah refleksi atas 

kenyataan sebagai Sakramen yang paling utama dan kepadanya semua sakramen serta 

kehidupan kristiani bermuara. Ekaristi merupakan representasi Kurban Kristus di Salib. 

Baik kurban misa maupun kurban salib merupakan satu kurban yang sama yakni 

pribadi Yesus Kristus. Yesus telah menyerahkan diri-Nya untuk menderita dan 

kemudian wafat di kayu salib. Allah telah mengambil bagian secara definitif melalui 

Kristus untuk melaksanakan karya keselamatan bagi manusia. Perjamuan malam 

terakhir tidak lagi ada kurban hewan tetapi dengan perspektif kurban diri Yesus. 

Ekaristi dilihat sebagai perayaan keselamatan oleh Tuhan bagi manusia. 

Gereja tidak mengulangi peristiwa kematian Yesus, tetapi mengenangkan karya 

dan korban penyelamatan-Nya melalui perjamuan bersama. Peristiwa pengorbanan 

Yesus di kayu salib memang terjadi satu untuk selamanya. Tetapi korban Kristus akan 

menjadi bermakna bila manusia turut berkorban. Adanya upaya setiap jemaat untuk 

bekerjasama menyatukan korban diri dengan korban Kristus. Dalam perayaan Ekaristi, 

korban yang dipersembahkan oleh setiap pribadi adalah memberikan diri sepenuhnya 

terlibat dalam perayaan tersebut. Seluruh jemaat mempersembahkan diri bersatu 

dengan Kristus melalui perayaan Ekaristi ini. Dalam persatuan ini, karya keselamatan 

seperti yang dikehendaki Allah dapat terlaksana secara sempurna. 

Kaum muda merupakan kekuatan amat penting dalam masyarakat dan Gereja. 

Kelompok ini memikul tanggung jawab yang besar di atas Pundak mereka untuk 

terwujudnya perkembangan dalam Gereja dan bangsa. Kaum muda yang sudah 

mendapatkan bimbingan dan pendampingan yang baik siap untuk menjadi rasul-rasul 

Mereka tampil sebagai penggerak bagi orang-orang muda lainnya untuk turut terlibat 

aktif dalam Gereja dan masyarakat. Masa depan Gereja dan bangsa tidak dapat terlepas 

dari peran aktif kaum muda sebagai generasi harapan. Keluarga, Gereja, sekolah, dan 
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lingkungan masyarakat dengan caranya masing-masing menanamkan pendidikan yang 

baik bagi anak-anak sejak usia dini. 

Dalam karya ini penulis hendak meneliti bagaimana ekaristi sungguh 

berpengaruh bagi pengembangan iman orang muda katolik di paroki Santo Mikhael 

Mundemi. Apakah ekaristi mampu mendewasakan setiap pribadi dan menumbuhkan 

semangat iman. Apakah keaktifan dalam keseluruhan perayaan ekaristi berbuah dalam 

kehidupan harian kaum muda. Kaum muda diharapakan mampu menghidupi nilai-nilai 

yang terkandung dalam ekaristi, sungguh dihayati dan dilaksanakan secara baik dalam 

setiap kegiatan baik di Gereja maupun masyarakat sosial. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian tesis ini, banyak  pihak 

yang melibatkan diri, membantu penulis untuk bisa merampung tulisan ini secara lebih 

baik. Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang luar biasa 

kepada beberapa pihak berikut: 

Pertama, Antonius Marius Tangi, Drs., Lic dan Yanuarius Lobo, Drs., Lic yang 

telah bersedia menerima, membimbing dan mendukung penulis dalam proses 

penyelesaian tesis ini. Tanpa bantuan mereka, penulis mungkin belum maksimal 

merangkum dan menyelesaikan tesis ini. Namun, dengan bantuan mereka, penulis bisa 

memahami serta memiliki arah tulisan yang baik dan benar. 

Kedua, Dr. Yohanes Hans Monteiro yang bersedia menjadi dosen penguji atas 

tesis ini. Melalui proses ujian tersebut, beliau telah mengajarkan penulis untuk bisa 

bertanggung jawab atas hal yang telah penulis kerjakan. Catatan- catatan kritis yang 

diberikan olehnya sungguh memperkaya isi dalam tesis ini. 
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menjamin proses penulisan tesis ini. 
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Abstraksi 

Karya ilmiah ini berjudul Ekaristi dan Perannya Dalam Mengembangkan 

Iman Orang Muda Katolik Paroki Santo Mikhael Mundemi. Studi ini bertujuan 

untuk (1) menjelaskan tentang paroki Santo Mikhael Mundemi dan orang muda 

katolik. (2) mengetahui data jumlah dan informasi terkait orang muda katolik paroki 

Santo Mikhael Mundemi. (3) menjelaskan tentang ekaristi. (4) menjelaskan tentang 

pengaruh ekaristi dalam proses pengembangan iman orang muda katolik Paroki Santo 

Mikhael Mundemi. Metode yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah ini yakni 

metode kepustakaan dan penelitian lapangan. Metode penelitian lapangan adalah 

metode analisis data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini yakni 

data dan informasi yang diperoleh dari responden melalui kuesioner dan wawancara 

langsung. Data sekunder diambil dari data-data yang ada di secretariat paroki Santo 

Mikhael Mundemi yang berhubungan dengan paroki dan orang-orang muda dalam 

paroki, dan didukung dengan sumber kepustakaan. Peneliti menggunakan metode 

penelitian lapangan dan kepustakaan, sembari memadukannya dengan observasi 

partisipatoris yang terjadi pada saat penelitian maupun dalam momen sebagai bagian 

dari umat paroki. 

Dewasa ini, kemajuan zaman yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi membawa serta tantangan yang cukup kompleks bagi 

karya pastoral Gereja, terutama pengembangan iman umat. Timbul pertanyaan apakah 

iman masih relevan di tengah tantangan sekularisme, konsumeristis, berbagai bentuk 

penindasan, dsb. Tak dapat disangkal bahwa generasi muda menjadi kelompok yang 

paling terdampak dan rentan terbawa arus globalisasi. Dikatakan rentan karena 

generasi muda sedang berada dalam proses pertumbuhan baik secara fisik maupun 

psikis dan dalam proses pencarian jati diri. Di tengah tantangan yang besar, 

keprihatinan akan pertumbuhan dan perkembangan iman kaum muda katolik harus 

mampu termanifestasi dalam upaya dan aksi nyata pembinaan dan Pendidikan iman 

yang terus menerus dari semua kalangan, terutama agen-agen pastoral. Pendidikan dan 

pembinaan iman harus sungguh terwujud sejak dini baik informal maupun pada 
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Lembaga-lembaga formal terutama Lembaga formal katolik. Dewan Pastoral Paroki 

perlu men-design program pendampingan kaum muda baik yang sifatnya temporal 

maupun yang berkelanjutan, yang berdampak pada kesadaran untuk terlibat aktif 

sebagai bagian dari persekutuan gereja lokal dan dalam upaya pengembangan iman 

personal. 

Sebagai sumber dan puncak hidup kristiani, Ekaristi merupakan landasan iman 

yang paling utama. Perayaan Ekaristi adalah tindakan Kristus sendiri karena Allah 

mengambil bagian dalam sejarah secara definitif melalui Kristus, yang adalah 

rangkuman sejarah keselamatan. Ekaristi menjadi inti iman katolik karena 

mengenangkan Kembali misteri agung kehidupan, sengsara, wafat, dan kebangkitan 

Tuhan Yesus Kristus. Dalam pribadi Kristus yang telah mengurbankan diri, Allah 

menunjukkan kasih-Nya yang tak berkesudahan kepada manusia untuk pembebasan 

terhadap dosa dan mencapai keselamatan kekal. Bila dimaknai dan dihayati secara 

sungguh, ekaristi pada hakikatnya senantiasa kontekstual dan relevan dengan semangat 

perkembangan zaman. Semangat ini menjadi upaya yang terus menerus diperjuangkan 

menjadi kesadaran oleh kaum muda paroki santo mikhael mundemi untuk terlibat aktif 

mengikuti dan merayakan ekaristi sebagai proses pengembangan iman. Seperti iman 

yang selalu berproses dalam pertumbuhan dan perkembangannya, OMK Paroki 

Mundemi memberikan diri untuk dibina dan dididik secara terus-menerus, setia 

merayakan ekaristi sebagai bekal kemudian untuk formasi diri secara mandiri. 

Semuanya berpegang pada keyakinan bahwa pemahaman dan penghayatan ekaristi 

secara sungguh dan mendalam menghantar pribadi dalam pengalaman perjumpaan 

personal dengan Kristus yang telah bangkit dan terutama perwujudan nilai-nilai ekaristi 

dalam realitas. 

Kata kunci: Ekaristi dan pengaruhnya, Paroki Santo Mikhael Mundemi, dan Orang 

Muda Katolik. 
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Abstract 

This scientific work is entitled Eucharist and its Role in Developing the Faith 

of Catholic Youth of St. Michael Mundemi Parish. This study aims to (1) explain 

St. Michael Mundemi parish and Catholic young people. (2) find out the number of 

data and information related to young Catholics of St. Michael Mundemi parish. (3) 

explain the Eucharist. (4) to explain the influence of the Eucharist in the process of 

developing the faith of young Catholics of St. Michael Mundemi Parish. The methods 

used in the preparation of this scientific work are library and field research methods. 

The field research method is a method of analyzing primary data and secondary data. 

Primary data in this study is data and information obtained from respondents through 

questionnaires and direct interviews. Secondary data is taken from data in the 

secretariat of the parish of St. Michael Mundemi which relates to the parish and young 

people in the parish and is supported by literature sources. The researcher used field 

and literature research methods while combining them with participatory observations 

that occurred during the research and in moments as part of the parishioners. 

 

 Nowadays, the progress of the times characterized by the rapid development of 

science and technology brings with it quite complex challenges for the pastoral work 

of the Church, especially the development of the faith of the people. The question arises 

whether faith is still relevant in the midst of the challenges of secularism, consumerism, 

various forms of oppression, etc. It cannot be denied that the younger generation is the 

group most affected and vulnerable by globalization. It is said to be vulnerable because 

the younger generation is in the process of growth both physically and psychologically 

and in the process of self-discovery. In the midst of great challenges, concern for the 

growth and development of the faith of young Catholics must be able to manifest in 

efforts and concrete actions of continuous faith formation and education from all 

circles, especially pastoral agents. Education and faith formation must be realized from 

an early age both informally and in formal institutions, especially formal Catholic 

institutions. The Parish Pastoral Council needs to design youth mentoring programs, 
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both temporal and sustainable, which have an impact on awareness to be actively 

involved as part of the local church community and in efforts to develop personal faith. 

 

  As the source and summit of Christian life, the Eucharist is the ultimate 

foundation of faith. The celebration of the Eucharist is an act of Christ himself because 

God participates in history definitively through Christ, who is the summary of salvation 

history. The Eucharist is at the heart of the Catholic faith because it recalls the great 

mystery of the life, passion, death, and resurrection of the Lord Jesus Christ. In the 

person of the self-sacrificing Christ, God shows His endless love for mankind to free 

them from sin and achieve eternal salvation. When interpreted and lived out truly, the 

Eucharist is essentially always contextual and relevant to the spirit of the times. This 

spirit is an effort that is continuously fought to become awareness by the youth of the 

parish of St. Michael Mundemi to be actively involved in following and celebrating the 

Eucharist as a process of faith development. Like faith that is always in the process of 

growth and development, OMK Paroki Mundemi gives itself to be nurtured and 

educated continuously, faithfully celebrating the Eucharist as a provision for later self-

formation independently. All of them hold on to the belief that understanding and 

appreciation of the Eucharist truly and deeply leads individuals to experience a personal 

encounter with the risen Christ and especially the realization of Eucharistic values in 

reality. 

 

Keywords: Eucharist and its influence, St. Michael Mundemi Parish, and Catholic 

youth. 
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